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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang penerimaan remaja kelas menengah Surabaya terhadap genre musik pop melayu di televisi dengan mengeksplorasi bagaimana penerimaan remaja sebagai sasaran komoditas utama dalam memaknai genre musik pop melayu yang ditampilkan di televisi dalam berbagai tayangan. Selain itu, peneliti juga ingin melihat proses negosiasi makna yang terjadi dalam diri remaja kelas menengah terhadap genre musik pop melayu di televisi. Hasil penelitian ini adalah peneliti melihat dengan adanya tendensi khalayak untuk tidak menerima pop melayu karena khawatir dianggap turun kasta, hal itu sesuai pernyataan informan yang enggan untuk menyukai musik pop melayu karena kekhawatirannya dikategorisasikan sebagai masyarakat kelas bawah.
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PENDAHULUAN
Penelitian ini hendak mengeksplorasi penerimaan khalayak remaja kelas menengah Surabaya terhadap tayangan musik pop melayu di televisi. Tema ini dianggap memiliki signifikansi, karena selama ini di Indonesia, terdapat salah satu genre musik populer, yakni musik pop melayu yang sering dilekatkan dengan diskursus musik kelas bawah. Bahkan media turut berperan dalam konstruksi sosial yang berhasil merefleksikan pop melayu menjadi atribut identitas yang melekat dengan kelas bawah.  Sehingga, peneliti ingin melihat bagaimana pemaknaan pada remaja kelas menengah Surabaya terhadap tayangan musik pop melayu di televisi. Penelitian ini menggunakan metode reception analysis untuk mengeksplorasi pemaknaan remaja kelas menengah Surabaya terhadap musik pop melayu di televisi. Asumsi dasar peneliti adalah adanya sikap dominant, negotiate, atau bahkan opposition terhadap musik pop melayu yang selalu dikonstruksi erat dengan kultur masyarakat kelas bawah.

Di era 80-an, ketika musik Indonesia berkiblat pada pop Barat, warna pop melayu diambil alih para musikus Malaysia seperti Search, Slam, dan Iklim, mereka justru berjaya di Indonesia dengan warna Melayu. Meski kebanyakan dari mereka mengembangkan musik Melayu menjadi lebih modern dengan sentuhan musik rock yang penuh distorsi
. 
Musik jenis ini disambut baik oleh pasar Indonesia kalangan bawah. Bahkan lebih heboh dari era sebelumnya. Kangen Band, salah satu band beraliran musik pop melayu, yang baru terbentuk dan diorbitkan Warner music, di album pertamanya berhasil menjual 850.000 kopi. Itu tidak termasuk CD bajakan yang beredar luas di pasaran. Hitsnya, Tentang Aku dan Aku dan Dia menjadi lagu yang fasih dinyanyikan anak-anak hingga orang dewasa
.
Hal inilah yang menjadi unik untuk diteliti, ketika sebuah genre musik yang lagunya bahkan tidak masuk nominasi 150 lagu terbaik, namun dapat meraih berbagai award dan memiliki angka konsumen yang termasuk tinggi.

Menurut Theodore Adorno, ilmuwan Frankfurt School, musik mengambil bagian menjadi subsistem kebudayaan populer. Musik dianggap sebagai produk nyata nilai dan rasa yang berkembang di masyarakat dan diapresiasi oleh beberapa individu
. 

Media telah menyulap kaum muda menjadi komoditas untuk kesuksesan bisnisnya. Gurita kapitalisme telah menjamah ranah-ranah industri budaya. Pernyataan ini dikemukakan Idi Subandy. Ia menyatakan bahwa tak ada satu pun ruang kebudayaan yang luput dari cengkraman gurita kapitalisme. Tak terkecuali industri musik anak muda. Mengingat musik merupakan aspek sentral dari semua produk budaya pop, tampaknya semua ruang hidup kita benar-benar telah dikudeta pasar
. 


Remaja sebagai publik musik potensial memiliki stratifikasi kelas sosial seperti masyarakat pada umumnya, yakni kelas atas, menengah, dan bawah. Bank Dunia mendefinisikan kelas menengah sebagai masyarakat yang memiliki pengeluaran sebesar US$ 2 –US$ 20 per-hari. Menurut Asian Development Bank  (ADB), secara umum kategorisasi kelompok menengah bisa dibagi sebagai berikut: 1) kelas menengah bawah adalah mereka yang pengeluarannya sejumlah USD2-4 per-hari; 2) kelas menengah-tengah USD4-10; 3) kelas menengah-atas USD10-20; dan 4) kelompok berkecukupan yaitu yang berpengeluaran USD20 per-hari. Kelas inilah yang berkembang pesat dalam kurun waktu 100 tahun terakhir ini
.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi deskripsi kelas menengah adalah remaja dengan usia tingkat ekonomi (pengeluaran) menengah, yakni US$ 2 –US$ 20 per-hari. Dimana kelas menengah banyak terdapat diperkotaan, yaitu dua pertiga penduduk perkotaan merupakan kelas menengah
.
Publik musik yang potensial adalah remaja yang umumnya tinggal di kota-kota besar di Indonesia, seperti Jakarta dan Surabaya. Mereka adalah anak-anak muda yang juga sub-golongan masyarakat kelas atas yang merasakan dampak langsung seni modern yang sebagian besar telah direkayasa dan ditentukan oleh daya-daya imajiner industri budaya di tanah air. 
Dalam perkembangannya, interpretasi khalayak pengonsumsi budaya, dalam hal ini remaja, dapat dipelajari dalam wacana cultural studies
. Cultural Studies merupakan sebuah studi yang interdispliner karena dapat bersinggungan dengan permasalahan gender, kelas sosial, dominasi, ras, multikultural, ekonomi, bahkan politik pemerintahan suatu negara
. Beberapa pendekatan mengenai studi budaya dan masyarakat kemudian memusatkan pada pengaruh ideologi dalam kelas, jenis kelamin, ras, etnik, dan kebangsaan dalam teks budaya dan budaya media termasuk salah satunya.

Makna budaya pada media massa dapat dilihat dari film, musik, atau bahkan gaya hidup suatu kelompok atau masyarakat tertentu. Budaya media ini dipandang cultural studies sebagai budaya yang menyediakan sebuah konstruksi tentang cara pandang terhadap dunia, perilaku, dan bahkan identitas
. Dalam penggunaan media di studi reception analysis menurut John Fiske, individu tersebut merupakan active producer meaning. Sehingga reception analysis berasumsi bahwa takkan ada efek, yang ada hanya pemaknaan yang berbeda tiap individu. Jadi, peneliti berasumsi bahwa setiap makna yang terkandung dalam pemikiran informan tidak akan sama, karena adanya diferensiasi cultural background serta frame of reference dan field of experience.
Peneliti ingin mengeksplorasi penerimaan dan pemaknaan remaja kelas menengah mengenai tayangan musik pop melayu di televisi. Berbagai tayangan yang mengandung genre musik pop melayu di televisi antara lain acara musik (acara yang menampilkan chart lagu dalam bentuk video klip serta penampilan musikus tanah air), serta live show (acara berjenis variety show, talent search, dan event musik lainnya yang ditayangkan live di televisi). 

Studi khalayak ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode reception analysis. Agenda penelitian ini dilakukan untuk memfokuskan peneliti pada produksi tentang penerimaan dan pemaknaan teks pada khalayak. Polisemi teks (pemaknaan lebih dari satu terhadap satu kata, dalam hal ini adalah tayangan musik pop melayu) dan hubungannya dengan khalayak dalam menginterpretasi teks dengan cara yang berbeda-beda dan menjadi titik krusial dalam studi penerimaan khalayak. 

Sasaran penelitian dalam penelitian ini adalah individu yang merupakan remaja kelas menengah yang tinggal di Surabaya yang memiliki beberapa kriteria dasar, yakni remaja tahap akhir (15 – 19 tahun) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, yang pernah menyaksikan tayangan pop melayu di stasiun televisi manapun. Peneliti juga menggunakan non-probablitas sampling, dengan teknik purposive sampling, yakni informan yang diambil merupakan sekelompok remaja kelas menengah yang telah penulis identifikasi sebagai khalayak yang pernah menonton tayangan musik pop melayu di televisi. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah narasi-narasi kualitatif pemaknaan informan, yakni remaja kelas menengah Surabaya, dalam memandang musik pop melayu di televisi yang disajikan dalam bentuk transkrip.
PEMBAHASAN
Penerimaan Khalayak Seputar Visualisasi Pop Melayu di Televisi 


Otoritasi media sebagai agen pengkonstruksi realitas tangan kedua tak bisa disangkal. Berbagai fenomena maupun diskursus yang berkembang di masyarakat seakan ingin diciptakan ulang lewat teknologi layar kaca. Salah satunya adalah pop melayu. Visualisasi mengenai representasi pop melayu di media terkadang sering dilekatkan dengan diskursus kelas bawah. Variasi setting video klip yang kerap merefleksi narasi dengan kisah-kisah masyarakat kelas bawah seakan memperjelas bahwa media lewat hasil teks-teks yang diproduksinya ingin mengkonstruksi identitas pop melayu, yakni musik kelas bawah. 



Namun, hal ini mendapat pemaknaan bervariasi dari para informan. Beberapa dari mereka berasosiasi bahwa musik pop melayu memang wajar jika dilekatkan dengan diskursus berupa narasi cerita, plot, maupun atribut lain yang mengerucut pada budaya kelas bawah. Beberapa argumen muncul, seperti:
“Aku pribadi sih eee... setuju soal itu. Abis apa ya, mmm, kalo anak desa kan kebanyakan sukanya main di luaran. Yang naik sepeda terus muter-muter sawah. Ya sepengetahuanku sih anak desa ya kayak gitu. Kurang lebih begitu sih mas. Mmm, kayak aku bilang tadi, kadang musik pop melayu itu masih deket banget banget sama kelas bawah. Kelas bawah kan juga eee... rata-rata berasal dari desa, yang beberapa masih pas-pasan kehidupannya.”(informan 4)



Pada narasi transkrip di atas, terlihat jelas deskripsi bahwa informan 4 setuju terhadap visualisasi musik pop melayu di televisi yang selalu dikaitkan dengan masyarakat kelas bawah. 


Orang tua informan 4 tidak memiliki desa (bukan berasal dari desa). Maka, ia hanya memiliki referensi tentang budaya masyarakat desa yang diciptakan oleh media, yakni diskursus yang melekatkan masyarakat desa sebagai kalangan bawah. Argumen informan 4 mendukung representasi tentang visualisasi genre pop melayu yang dilekatkan dengan budaya masyarakat kelas bawah. Kategori opsi yang sama juga diutarakan informan 1, 5, dan 2. Mereka setuju jika pop melayu diidentikan dengan budaya masyarakat bawah.


“Kan video klip itu cerita soal liriknya. Eee.. mungkin memang dari liriknya sudah ada kemiripan sama kelas bawah. Jadi ya dibikinnya pake cerita masyarakat kelas bawah juga. Menurutku ya cocok juga kok.”(informan 1)
“Emm, kalo aku sih ya setuju kalo dibilang musik melayu itu musiknya orang kelas bawah, soalnya yang dengerin khan paling banyak sebangsanya pembantu, tukang bangunan, atau kayak tukang-tukang becak gitu. Ya bukane ngeremehin ya. Tapi kalo pas ngliat acara musik di tivi, yang biasae tayangannya eksklusif itu pasti musik-musik pop ato jazz. Trus kalo acara kayak musik melayu gitu mesti diadain di panggung terbuka, trus yang nonton berdiri teriak-teriak gitu. Haduh, pokoknya nggak banget lah. Males liate.” (informan 5)
“Yahh … kan mereka biasanya tampilnya kebanyakan lipsync. Kebanyakan tampilnya kayak di dahsyat, inbox…yang kebanyakan menuntut untuk lipsync. Dan mayoritas kan acara gratisan gitu … yang kebanyakan orang bisa masuk.”(Informan 2)

Dari penjelasan di atas, informan 1 mencoba untuk sekilas mendekonstruksi lirik-lirik pop melayu dan menemukan beberapa kemiripan dengan terminologi khas kelas bawah, seperti video klip Cari Jodoh. Informan 1 juga dengan tegas mengkaitkan antara lirik pop melayu dengan diskursus masyarkat kelas bawah. Hal serupa juga terjadi pada informan 5 dan 2. Informan 5 mengatakan bahwa musik melayu memang memiliki segmentasi masyarakat kelas bawah. 


Sementara itu, informan 3 mengutarakan ketidaksetujuannya terhadap visualisasi musik pop melayu di media. 

“Ya, enggak lah. Wali lho kaya. Banyak kok yang merangkak dari bawah. Kadang nggak adil juga ya, lha iwan fals loh juga dari pengamen, tapi musiknya nggak dibilang kampungan itu. Lha kenapa kok pas melayu, yang kebetulan aja kangen band sejarahnya kayak gitu, tiba-tiba semua menghujat kaya gitu.”
(informan 3)
Informan 3 menegaskan bahwa visualisasi yang ditayangkan media tentang pop melayu itu salah. Menurutnya, beberapa band pop melayu yang populer seperti Wali memiliki stratifikasi kelas atas dapat dilihat dari penghasilan mereka yang berlimpah. Ia juga menyesalkan tetang hujatan yang diberikan masyarakat terhadap musik pop melayu. Padahal, banyak pula musikus yang beraliran selain pop melayu yang diterima masyarakat. 

Pemaknaan Khalayak Seputar Penikmat Genre Musik Pop Melayu Di Televisi
Masih sumber yang sama, oleh karena ada banyak faktor pembeda, musik menjadi sebuah karya yang sulit untuk dinilai. Apalagi dalam suatu proses penilaian, faktor selera juga menjadi salah satu hal utama yang digunakan para penilai seni untuk menilai suatu karya seni. Namun, pada gilirannya, faktor pembeda ini yang memunculkan pengelompokkan musik beserta penikmatnya. Seperti yang disebutkan dalam sumber yang sama demikian : 

Jika diperhatikan dengan lebih saksama, sesungguhnya kita dapat melihat perbedaan musik yang diminati oleh masyarakat Indonesia menengah ke bawah dan masyarakat Indonesia menengah ke atas. Masyarakat menengah ke atas, atau kita sebut saja sebagai masyarakat elitis, umumnya lebih menyukai aliran-aliran musik berkelas jazz, klasik, pop modern dibandingkan dengan masyarakat Indonesia menengah ke bawah. Hal tersebut terjadi karena pada umumnya kalangan-kalangan tersebut memiliki modal yang lebih dari cukup untuk dapat memperluas pengetahuan mereka dalam hal bermusik
.
Hal ini jelas berbeda dengan masyarakat yang tergolong menengah ke bawah, yakni di antaranya ialah masyarakat desa, supir angkot, dan tenaga kuli kasar lainnya yang berpenghasilan rendah. Kebanyakan mereka tidak memiliki modal untuk dapat memperluas minat mereka terhadap musik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alasan musik dengan genre tesebut laris di Indonesia ialah karena musik mereka dianggap merakyat. Dengan kata lain, musik mereka mudah diakses oleh masyarakat kecil di Indonesia. 
Dalam penelitian ini – yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, bahwa musik pop melayu diidentikkan dengan penikmat musik kelas bawah. Perspektif khalayak yang diwacanakan seputar penikmat genre pop melayu di Indonesia, kerap disebut sebagai musiknya kalangan rendah atau kelas bawah. Bahkan, informan yang notabenenya remaja mengkategorikan penikmat musik pop melayu sebagai musiknya “anak alay”. Anak Alay merupakan suatu fenomena yang terjadi pada sekelompok remaja minoritas dan memiliki karakteristik yang unik. Alay memiliki stereotip tentang gaya hidup kampungan atau norak. Istilah alay sendiri menggambarkan kondisi remaja yang tidak memiliki arah tujuan yang jelas dan masih labil
. Pernyataan itu diperkuat dengan pendapat para informan yang menyatakan hal serupa. 
“Setahuku juga, musik ini terus-terusan disukai sama orang-orang yang ya kelas bawah gitu mas.Yang iyuk-iyuk (pembantu), eee... yang tukang-tukang gitu. Apalagi kalo kita naik bemo pasti yang diputer lagunya begituan kan.” (informan 4)
“Emm, kalo aku sih ya setuju kalo dibilang musik melayu itu musiknya orang kelas bawah, soalnya yang dengerin khan paling banyak sebangsanya pembantu, tukang bangunan, atau kayak tukang-tukang becak gitu. Ya bukane ngeremehin ya. Tapi kalo pas ngliat acara musik di tivi, yang biasae tayangannya eksklusif itu pasti musik-musik pop ato jazz. Trus kalo acara kayak musik melayu gitu mesti diadain di panggung terbuka, trus yang nonton berdiri teriak-teriak gitu. Haduh, pokoknya nggak banget lah mas. Males liate.” (informan 5)

“Pop melayu itu yang low class low class gitu lah …. (berhenti sebentar, tertawa kecil). Kebalikannya dari jazz gitu lah … kan kalo jazz itu high class. Yahhh … yang alay gitu,” (informan 2)

Deretan argumen para informan yang berasal dari kalangan kelas menengah tentang penikmat musik pop melayu ini menunjukkan, bahwa musik ini bukanlah musik yang termasuk dalam identitas mereka. Bahkan, informan 4 dan 5 menolak untuk menjadi bagian dari musik pop melayu karena bisa dianggap menurunkan derajat kelas mereka. Hal ini sesuai dengan karakteristik kelas menengah menurut Saunders yang sebelumnya dijelaskan, bahwa kelas menengah adalah sebuah kelas yang berupaya untuk masuk dalam kategori kelas yang lebih tinggi dan menghindari identifikasi sebangun dengan kelas yang lebih rendah.

“Bukannya nyombong, tapi kalo kita ikut-ikutan suka   rasanya gimanaaa gitu. Kita bisa dicap   yang nggak-nggak. Apa sih, eee.., alay kalo bahasa Jakartanya.” (informan 4)

“Ya iya juga sih mas, tapi nggak tau ya. Rasae males ae kalo dibilang punya selera yang sama kayak seleranya tukang-tukang gitu,” (informan 5)

Mengapa diidentikkan dengan pendengar dari kelas bawah? Seperti yang telah disebutkan dalam artikel Musik Indonesia, Sebenernya Seperti Apa Sih? di Kanalmusik.com – bahwa, mereka ini tidak punya modal untuk memperluas minat mereka terhadap musik. Apa yang diusung media massa sebagai budaya populer – dalam hal ini musik pop melayu, maka itulah yang mereka terima. Masalah akses informasi dan referensi, jurang pembeda antara yang mampu dan yang tidak mampu membelinya. Hal ini senada dengan yang diungkap informan 2 sebagai kesimpulan pendapatannya tentang penikmat pop melayu dan kalangan kelas bawah :

“Iya ada sih … soalnya itu tergantung referensi musiknya dia. Kalau referensi musiknya Cuma se-kotak gitu aja, yaaa mau gimana lagi. Sebenernya sih bukan masalah low class high class …. Tapi persoalan referensi aja ” (informan 2)

Sekalipun menolak dinilai sebagai bagian dari identitas kelas menengah, namun masih ada yang beranggapan bahwa sebenarnya kalangan kelas menengah bahkan menengah atas sebenarnya masih menerima musik pop melayu sebagai bagian dari budaya populer – yang mau tidak mau juga menerpa mereka. Ditengarai persoalannya adalah gengsi, takut karena suatu genre musik tertentu terlanjur diidentikkan dengan kelas tertentu, maka hal itu akan berpengaruh pada status sosialnya. Hal inilah yang diungkap oleh informan ke-3 :


“Musik itu untuk semua. Mana pernah ada di golongin begitu. Asline yang golongan atas, senang lah. Gengsi ae mas. Ha ha ha Lho ya kan. Bisa aja lho, asline seneng kan easy listening, disetelnya diem-diem pas di kamar. Anak-anak itu kan Cuma pengen dianggap keren aja. Mending denger Paramore ta apa gitu, timbang denger D’bagindaz. Tapi, kalau aku, lha kenapa? Tergantung selera kan suka yang mana. Nggak cuma yang miskin aja yang suka, yang kaya, aku yakin juga pasti ada,”(informan 3)
Keterwakilan Khalayak Terhadap Musik Pop Melayu di Televisi


Pada kategori ini, narasi kualitatif khalayak akan dianalisis seputar keterwakilan diri informan terhadap musik pop melayu di televisi. Hasil refleksi musik pop melayu yang ditayangkan di media tidak berhasil mendapat tempat di kognisi khalayak dan membuat mereka memiliki rasa keterwakilan terhadap representasi musik pop melayu di televisi, namun ada juga informan yang berpendapat sebaliknya. Lewat respon, opini, serta sikap yang terangkum menjadi konsep pemaknaan ditunjukkan dalam narasi transkrip, dan terdapat perbedaan kategori opsi pada poin keterwakilan. Beberapa informan mengaku bahwa musik pop melayu sama sekali tidak mendapatkan tempat di benak mereka. 

“Mm, kalo boleh jujur, nggak blas. He he. Nggak ada bayangan. Nggak tau ya. Ada yang aneh sama nada-nadanya, liriknya, yang menurutku itu nggak pas sama seleraku. Mungkin emang nggak selera kali ya. Kan nggak dibiasaain denger dari kecil. He he”.(informan 4)

Argumen informan 4 secara eksplisit menyatakan keengganan dirinya saat direfleksikan memiliki keterwakilan dengan musik pop melayu. Dengan  tegas, ia mendeskripsikan bahwa nilai-nilai budaya pop melayu tidak seirama dan serupa dengan seleranya. Penolakan informan 4 ini beralasan. Ia dibesarkan dari keluarga yang tidak pernah mengenal budaya pop melayu. Dalam kehidupannya, ia hanya pernah mendengar musik pop melayu saat pembantunya mendengarkan lewat radio. Sejak kecil, ia tidak pernah diperdengarkan musik bergenre pop melayu, sehingga ia mengasosiasikan bahwa pop melayu merupakan musik milik masyarakat kelas bawah.  Ini sesuai dengan identifikasi terhadap kelas pribadi yang memposisikan dirinya sebagai pelajar kelas menengah atas. Hal ini merupakan penolakan terhadap keterwakilannya dipengaruhi oleh kelas yang dimilikinya. 
“Mmm. Apa ya. Kira-kira yang menengah atas. Ha ha. Boleh kan ya”.(Informan 4)


Serupa informan 4, informan 2 juga mengungkapkan ketidakterwakilan terhadap representasi pop melayu yang ditampilkan di televisi. Penolakan ini diungkapkannya dengan pernyataan eksplisit yang menunjukkan rasa malunya ketika ditanya soal keberadaan lagu pop melayu di handphone-nya. 
“Malu lah! (langsung menjawab,sambil tertawa) Haaha. Untungnya gak ada... Haaahahaaa. Untung juga hapeku gak bisa di isi mp3.”(Informan 2)

Serupa dengan informan 4, informan 2 memiliki cultural background serupa. Ia juga mengidentifikasi dirinya sebagai pemuda dari kalangan kelas menengah atas. Apalagi, sebagai anak band yang belajar banyak dari beberapa literatur, informan 2 merasa memiliki skill yang lebih ketimbang musikus pop melayu. Terbukti dari narasi yang dikemukakan tentang kategorisasinya terhadap kelas yang dimilikinya. 


Waduh! Susah juga jawabnya. Takut dikira sombong. Ya pilih yang baguslah.. (Informan 2)


Sebangun dengan informan 4, informan 2 juga membuktikan bahwa kelas menengah merasa tidak terwakili oleh representasi musik pop melayu di televisi. Kelas menengah, dimensi kelas sosial yang diyakini sebagai kelasnya, lebih menyukai musik sejenis pop alternative.

Musikku …. Emmm, gimana yah. Emmm …. Yah asal bukan pop melayu aja. Pop alternative deh (Informan 2)

Statement informan 5 menjelaskan bahwa ia lebih suka dan merasa terwakili jika aransemen musik pop melayu diaransemen ulang. Saat aransemen diganti dengan melodi yang lebih berkelas, informan 5 akan memiliki keterwakilan. Sementara jika aransemen tetap dibiarkan dengan nada mendayu-dayu ala pop melayu, informan 5 mengaku hilang selera. Jika sudah dirubah, ia baru merasa terwakili. 
“Emm.., oh iya, aku pernah liat Harmony, yang di SCTV itu. Keren banget acaranya. Pertama tak kira itu acara konser-konser musik jazz gitu, apalagi ada orkestranya. Tapi ternyata yang dinyanyiin juga ada musik-musik pop melayu. Sempet ilfil sih pas lagunya mau dinyanyiin, hehehe. Tapi setelah denger ternyata jadi keren banget. Aransemennya diganti jadi lebih berkelas gitu. Trus yang nonton khan juga artis-artis gitu.” (Informan 5)

Namun, meski dengan aransemen baru, lagu tersebut tidak bisa lagi dikategorikan sebagai pop melayu. Ini membuktikan bahwa informan 5 tidak terwakili dengan representasi pop melayu di televisi. Ia lebih memilih musik jazz sebagai musik yang digemarinya. Namun, ia sengaja tidak menyukai musik pop melayu karena kekhawatirannya turun kelas. Ia mengasosiasikan dirinya sebagai pelajar kelas menengah  dan menganggap bahwa jika ia menyukai pop melayu, ia akan dianggap sebangun dengan masyarakat kelas bawah 

“Rasae males ae kalo dibilang punya selera yang sama kayak seleranya tukang-tukang gitu.” (informan 5)

Argumen ini semakin memperjelas bahwa informan 5, remaja kelas menengah di Surabaya, memposisikan pop melayu sebagai musik masyarakat kelas bawah. Sekaligus ia membenarkan wacana yang berkembang bahwa menyukai pop melayu akan mendapat anggapan turun kelas. Tentunya, argumen ini juga menegasikan wacana bahwa masyarakat multikultur adalah masyarakat yang bisa menerima budaya lain dengan posisi yang setara, bukan sama. Tidak memandang rendah dan selalu membangun rasa intrusif dengan produk kebudayaan tertentu.

“malah sebenarnya aku lebih suka dengerin jazz. Gak tau ya, kalo dengerin lagu-lagu melayu itu rasae yak apa gitu. Emm, aneh ae mas” (informan 5)

Berbeda dengan  informan 2 dan  informan 4, informan 1 memiliki pendapat lain. 
“mmm... Nggak, dibilang aku banget, nggak juga. Karena ya itu, aku nggak seberapa suka tapi nggak seberapa benci. Terus, kalau musik yang aku banget sih banyak, ya pop sama rock alternative itu. Itu lebih kereeen (mengacungkan dua jari). Ha ha. Mantap. Ya. Aku nggak ngaruh sama musik-musik begituan. Kayak angin lalu aja. Kalo ada yang nyetel ya didengerin.”(Informan 1)


Peneliti mengkategorisasikan jawaban informan 1 sebagai opsi negotiate. Di awal narasi, informan 1 sempat mengatakan bahwa dirinya tidak memiliki rasa benci ataupun suka. Sehingga ia tidak terlalu merasa terwakili representasi pop melayu yang ditampilkan di televisi. Berbeda dengan sebagian informan yang menolak keterwakilan terhadap pop melayu di televisi, informan 3 adalah informan yang memiliki rasa keterwakilan terhadap representasi musik pop melayu di televisi.

“Oh, pasti ada lah mas. Di laptopku banyak kok. Yang terkenal-terkenal, terus enak di denger kayak wali dan ST 12, aku punya lho satu album. Kalau di BB nggak ada sih. nggak sama sekali. Mp4 (music player), ya ada beberapa aja. “(informan 3)

Narasi di atas merepresentasikan bahwa informan 3 memiliki rasa keterwakilan terhadap musik pop melayu. Informan 3 mengaku menyimpan beberapa file album musik pop melayu di laptopnya. Peneliti berasumsi bahwa salah satu indikator keterwakilan adalah rasa suka yang ditunjukkan lewat penerimaan terhadap musik pop melayu di televisi dengan menyimpan beberapa file musik pop melayu di piranti pemutar musik miliknya. Beberapa indikator menyebutkan alasan kenapa informan 3 lebih lantang menentang visualisasi musik pop melayu di media. Salah satunya adalah kegemarannya terhadap genre pop melayu. Jika senggang, keluarganya sering mendengarkan radio yang memutar lagu pop melayu. Bahkan, mayoritas anggota keluarganya hafal dengan lirik-lirik rilisan ST12 dan band pop melayu lainnya. Ia juga mendapat cultural hegemony dari teman-temannya yang setia memutar musik pop melayu di kelas, serta salah seorang sahabat yang berdandan mirip Charly, vokalis ST 12. Ini membuktikan bahwa informan 3 tidak lagi mengalami sisi intrusif atau penolakan terhadap musik pop melayu.
KESIMPULAN
Pada penelitian ini terlihat bahwa meski berasal dari kelas yang sama, yakni menengah, khalayak memiliki pemaknaan yang bervariasi mengenai tayangan pop melayu di televisi. Dari hasil analisis peneliti, peneliti berhasil menemukan data yang mendukung tentang keterkaitan teks-teks berupa genre musik pop melayu di televisi dengan diskursus identitas masyrakat kelas bawah. Fenomena multi interpretasi ini dapat ditarik sebab-akibat berdasarkan keragaman cultural background, frame of reference dan field of experience yang dimiliki tiap individu. Mengenai penikmat pop melayu, mereka ini tidak punya modal untuk memperluas minat mereka terhadap musik. Apa yang diusung media massa sebagai budaya populer – dalam hal ini musik pop melayu, maka itulah yang mereka terima. Masalah akses informasi dan referensi, jurang pembeda antara yang mampu dan yang tidak mampu membelinya.  Namun masih ada yang beranggapan bahwa sebenarnya kalangan kelas menengah bahkan menengah atas sebenarnya masih menerima musik pop melayu sebagai bagian dari budaya populer – yang mau tidak mau juga menerpa mereka. Ditengarai persoalannya adalah gengsi, takut karena suatu genre musik tertentu terlanjur diidentikkan dengan kelas tertentu, maka hal itu akan berpengaruh pada status sosialnya. Hal itu sesuai dengan pendapat Saunders yang mengatakan bahwa kelas menengah adalah sebuah kelas yang berupaya untuk masuk dalam kategori kelas yang lebih tinggi dan menghindari identifikasi sebangun dengan kelas yang lebih rendah.
Dalam pandangannya mengenai musik pop melayu di televisi, informan yang membenarkan anggapan bahwa visualisasi pop melayu cenderung dilekatkan dengan masyarakat kelas bawah. Hal itu dikarenakan frame of reference dan field of experience yang dimiliki. Ia beranggapan bahwa format panggung besar yang banyak terdapat pada acara musik pop melayu, cocok untuk acara musik yang banyak dinikmati masyarakat kalangan bawah. Namun informan yang berpendapat lain mengenai format panggung besar, mengatakan bahwa justru besarnya format panggung itu memperlihatkan bahwa musik pop melayu ini memiliki segmentasi pendengar yang cukup universal.
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